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ABSTRAK

Bayu Distira Efendi. 2019. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja
Karyawan PT. Semen Bosowa Maros. Skripsi  Program  Studi
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar, Dibimbing oleh Pembimbing | Syafaruddin
dan Pembimbing Il Abdul Muthalib
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi
ﬁrhadap terhadap kinerja Kinerja Karyawan PT. Semen Bosowa
aros.
Teknik pengumpulan datz
Populasi penelitian ini ada

penelitian ini adalah kuesioner.
n PT. Semen Bosowa Mam?a

Hmpa[ secara kese uh. Jenis penelitian yang
kuantitatif, dengan
ji vaﬁd!tas dan
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ABSTRACT

BAYU DISTIRA EFENDI. 2019. The Effect of Motivation on Employee
Performance of PT. Semen Bosowa Maros. Thesis Management Study Program
Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University Makassar,
Supervised by Supervisor | Abdul Muthalib and Supervisor Il Syafaruddin

This study aims to determine the effect of motivation on the performance
of PT. Semen Bosowa Maros.

Data collection techniques in this study were questionnaires. The
population of this research is PT. Semen Bosows Maros financial section totaling
36 people with a total sample or saturat nple. This type of research used in
this study is a quantitative approach egression test, by testing the
vafkﬂyandmﬂab#fbrafﬂu staf ble and the T test whose
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelaksanaan tugas dan pekerjaan merupakan suatu kewajiban bagi para
anggota dalam suatu organisasi, baik dalam organisasi pemerintah maupun non
pemerintah. Implementasi tugas ds

i

akan berhasil mencapai tujuan dan sasarannya apabila semua komponen

organisasi tersebut berupaya menampilkan kinerja yang optimal salah satunya
dengan memberi motivasi yang baik.

Motivasi ini tergantung pada kekuatan dari motivasi itu sendiri. Motivasi
terbentuk dari sikap karyawan dalam menghadapi situasi kerja dalam organisasi.




Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang
terarah atau tertuju untuk mencapai kinerja maksimal. Sikap mental karyawan
haruslah memiliki sikap mental yang siap sedia secara psikofisik (siap secara
mental, fisik, situasi dan tujuan). Artinya, karyawan dalam bekerja secara mental
siap, fisik sehat, memahami situasi dan kondisi serta berusaha keras mencapai
target kerja.

Pabrik Semen Bosowa di Kabupate
Usaha Milik Swasta yang bergérak rasars na dan Ekonomi yang

diharapkan dapat S MUH4¢/0

Pembangunan

)y 2

Cuialita
-

M

karena itu perlu ad
kerja karyawan menu
dengan memperhatikan dan memenuhi kebutuhan karyawan serta menghargai
hasil dari pekerjaan mereka.

Berdasarkan hasil pra survey menunjukkan bahwa ada beberapa masalah

yang dihadapi oleh karyawan sehingga kinerja karyawan PT. Semen Bosowa




Maros dianggap masih kurang optimal. Misalnya, adanya kebiasaan-kebiasaan
buruk seperti menunda-nunda pekerjaan meskipun karyawan yang bersangkutan
memiliki pengetahuan dan ketrampilan kerja yang baik, cakap, berbakat dan
berkompeten dalam bidang pekerjaannya. Meskipun tidak semua karyawan
memiliki kebiasaan buruk tersebut, namun efeknya sangat menghambat
peningkatan kinerja secara kolektif. Kondisi ini mengindikasikan pentingnya
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Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat member manfaat
sebagai berikut:
1. Secara praktis, hasil penelitian Ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi pihak pimpinan sebagai pembuat kebijkan dan




pengambilan keputusan dalam rangka meningkatan kinerja karyawan ada
PT. Semen Bosowa di kabupaten Maros.

. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan

terhadap penulis maupun peneliti lainnya yang berkaitan dengan kinerja
karyawan dalam lingkungan organisasi.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Motivasi
1. Pengertian Motivasi
Motivasi adalah proses yang menjelaskan usaha, arah, dan ketekunan
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ketegangan dan pegawai yang termotivasi berada dalam kondisi tegang dan
berupaya mengurangi ketegangan dengan mengeluarkan upaya.




2. Teori Motivasi
a. Teori Hierarki Maslow

Teori Hierarki ini dikemukakan oleh seorang psikolog yang bernama
Abraham Maslow pada tahun 1943. Teori ini mengemukakan 5 kebutuhan hidup
manusia berdasarkan Hirarkinya yaitu mulai dari kebutuhan yang mendasar
hingga kebutuhan yang lebih tinggi. Teori ini kemudian dikenal dengan Teori

diantaranya adalah :
a. Kebutuhan Fisiol

—

tersebut berharap diakui oleh orang lain, memiliki reputasi dan percaya

diri serta dihargai oleh setiap orang.




e. Kebutuhan Aktualisasi diri (Self-Actualization), Kebutuhan ini merupakan
kebutuhan tertinggi menurut Maslow, Kebutuhan Aktualisasi diri adalah
kebutuhan atau keinginan seseorang untuk memenuhi ambisi pribadinya,

b. Teori ERD Alderfer

Pada tahun 1969, Clayton Alderfer mempublikasikan artikel tentang

kebutuhan manusia yang berjudul “An Empirical Test of a New Theory of Human

menapai keberhasilan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan

untuk berjuang demi kesuksesan.




2) Kebutuhan akan Kekuasaan yaitu kebutuhan untuk membuat orang-orang
lain berperilaku dengan cara-cara yang kita kehendakitidak ada atau
sedikit kemungkinan mereka dapat berperilaku lain.

3) Kebutuhan akan Kelompok Pertemanan yaitu keinginan untuk memiliki
hubungan-hubungan persahabatan atau hubungan-hubungan antar

manusia secara dekat.

keamanan bekerja dan lingkungan kerja yang seringkali memberikan

ketidakpuasan. Faktor ini sering disebut dengan Faktor Hygiene.
e. Teori Harapan Vroom
Seorang professor Kanada yang bernama Victor Vroom pada tahun 1964
dalam bukunya yang berjudul “Work and Motivation" mengemukan sebuah Teori




Motivasi yang beranggapan bahwa orang-orang termotivasi untuk melakukan
sesuatu karena menginginkan suatu hasil yang diharapkan. Teori tersebut
kemudian dikenal dengan sebutan Teori Harapan atau Expectancy Theory.
Terdapat 3 konsep Teori Harapan Vroom, yaitu

1. Harapan (Expectancy), yaitu kepercayaan seseorang bahwa suatu usaha
akan menghasilkan kinerja tertentu. Effort (Usaha)

— Performance (Kinerja).

. Instrumentally, yaitu ke a suatu kinerja akan
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memberikan keuntungan tertentu kepadanya. Yang termasuk ke dalam motivasi
positif ini berupa imbalan yang menarik, informasi tentang pekerjaan, kedudukan
atau jabatan, perhatian atasan terhadap bawahan, kondisi kerja, rasa partisipasi,
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dianggap penting, pemberian tugas dan tanggung jawab, dan pemberian
kesempatan untuk tumbuh dan berkembang.
b) Motivasi negative

Motivasi negatif sering dikatakan sebagai motivasi yang bersumber dari
rasa takut, sebagai contoh jika seseorang tidak mau bekerja maka akan muncul

rasa takut dikeluarkan dan takut tidak diberi gaji. Motivasi yang negatif yang

:::::

eksternal mungkin
juga dapat mempengaruhi motivasi, tetapi motivasi itu sendiri mencerminkan
reaksi individu terhadap stimuli tersebut. Adapun tujuan pemberian

motivasi,antara lain:
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a) Mendorong gairah dan semangat kerja pegawai

b) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja pegawai

c) Meningkatkan produktivitas kerja pegawai

d) Mempertahankan loyalitas dan kestabilan pegawai perusahaan
e) Meningkatkan disiplin dan menurunkan tingkatan abseni pegawai

Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik

S -
14

- We z
ini mendorong péfrilak menuhi kebutuhan
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terpenuhi,
munculnya k

B. Kinerja

kinerja sebagai be
produced on a specified job function or activity during time period. Prestasi atau
kinerja adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi

pekerjaan tertentu atau kegiatan selama kurun waktu tertentu.
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Pengertian kinerja lainnya dikemukakan oleh Payaman Simanjuntak (2005)
yang mengemukakan kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan
tugas tertentu. Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka
mewujudkan tujuan perusahaan. Manajemen kinerja adalah keseluruhan
kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi,
termasuk kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja di perusahaan
tersebut.

vl e e
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2) Teori Kinerja Karyawan

Berdasarkan pemahaman di atas, terlihat bahwa kinerja karyawan adalah
perilaku nyata yang ditunjukkan oleh karyawan sebagai hasil kerja yang hasilkan
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oleh karyawan sesuai dengan perannya di dalam perusahaan. Kinerja karyawan
merupakan prestasi kerja atau hasil kerja (outpuf) baik kualitas maupun kuantitas
berdasarkan standar kerja yang telah dicapai karyawan per satuan periode waktu
dalam melaksanakan tugas keranya sesuai dengan fanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Oleh karenanya perusahaan dapat mengetahui
perkembangan perusahaannya dengan cara melihat hasil penilaian kinerja

karyawan. Berdasarkan pengertian

N

penilaian kinerja sebagai suaf

mempertanggung
mencapai tujuan de endorong seseorang B alk lagi dalam
pencapaian tujuan, Untuk mengukur tingkat kinerja karyawan biasanya
menggunakan performance system yang dikembangkan melalui pengamatan
yang dilakukan oleh atasan dar masing-masing unit kerja dengan beberapa

alternatif cara penilaian maupun dengan cara wawancara langsung dengan
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karyawan yang bersangkutan. Informasi yang diperoleh dari penilaian kinerja
tersebut dapat digunakan bagi penyelia atau manajer untuk mengelola kinerja
karyawan, mengetahui apa penyebab kelemahan maupun keberhasilan dari
kinerja karyawan sehingga dapat dipergunakan sebagai pertimbangan untuk
menentukan target maupun langkah perbaikan selanjutnya dalam mencapai

tujuan badan usaha. Menurut Bernardin dan Russel (2010), dalam mengukur

aktivitas yang telah diselesaikan.
c. Ketepatan Waktu (Timeliness), yaitu karyawan dapat bekerja sesuai dengan
standar waktu kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dengan bekerja
sesuai dengan standar wakiu yang telah ditentukan maka kinera dari
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karyawan tersebut sudah baik. Oleh karena itu dengan adanya timeliness
yangmerupakan suatu tingkatan yang menunjukkan bahwa suatu pekerjaan
dapat terselesaikan lebih cepat dan waktu yang telah ditentukan maka kinerja
karyawan tersebut sudah baik.

. Keefektifan Biaya (Cost Effectiveness), yaitu penggunaan sumber daya dari
karyawan yang digunakan secara optimal dan efisien. Dengan adanya

penggunaan sumber daya ya / an efektif maka akan bisa

mempengaruhi oleh pihak perusahaan

dan menghasilkan

menunjukks

peean usens.

v

\\\n\'h,///
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pada harga diri yang tinggi terhadap pekerjaannya maka karyawan tersebut
berusaha untuk mencapai hasil terbaik dalam pekerjaan tersebut Oleh karena
itu, dengan rasa harga diri yang tinggi terhadap pekerjaannya diharapkan
para karyawan dapat meningkatkan kinerjanya dalam bekerja. Dengan
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adanya Interpersonal impact yang merupakan suatu tingkatan keadaan dari

karyawan yang dapat menciptakan suasana nyaman dalam bekerja, percaya

diri, serfta kerjasama antar rekan kerja menyebabkanakan tercipta

peningkatan kinerja.

Dengan mengadakan penilaian kinerja diharapkan pimpinan dapat memantau
kinerja dan para karyawan baik secara individu maupun sebagai suatu kesatuan

\\\‘\ Im////
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b. Kuantitas Pekerjaan (Quantity of Work) Merupakan seberapa besarnya
beban kerja atau sejumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seorang
pegawai. Diukur dan kemampuan secara kuantitatif didalam mencapai target

atau hasil kerja atas pekerjaan-pekerjaan baru.
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¢. Pengetahuan Pekerjaan (Job Knowledge) Merupakan proses penempatan
seorang pegawai yang sesuai dengan background pendidikan atau keahlian
dalam suatu pekerjaan. Hal ini ditinjau dari kemampuan pegawai dalam
memahami hal-hal yang berkaitan dengan tugas yang mereka lakukan.

d. Kerjasama Tim (Teamwork) Melihat bagaimana seorang pegawai bekerja
dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Kerjasama tidak

//"'m\‘\\\ y
-®
g.

emampuan  untuk

mengambil tahapan pertama ﬁalam kegiatan.

a) Pendapat lain dikemukakan oleh Mahmudi (2005:21), yaitu
Faktor personal (Individu), meliputi : Pengetahuan, kemampuan,
kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh setiap individu.
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b) Faktor kepemimpinan, meliputi : kualitas dalam memberikan dorongan,
semangat, arahan, dan dukungan yang diberikan pimpinan atau team leader.

c) Faktor team, meliputi : kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh
rekan satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, keserataan dan
kekompakan anggota tim.

d) Faktor sistem, meliputi : sistem kerja, fasilitas kerja, atau infrastruktur yang

diberikan organisasi, proses nrgan ltur kerja dalam organisasi.

atas kinerja dan bermanfaat baginy_a.

f) Kejelasan tujuan, yaitu tujuan yang harus dicapai oleh pegawai. Tujuan ini
harus jelas agar pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai dapat terarah dan
berjalan lebih efektif dan efisien.
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g) Keamanan, yaitu kebutuhan manusia yang fundamental, karena pada
umumnya seseorang yang merasa aman dalam melakukan pekerjaannya,
akan berpengaruh kepada kinerjanya.

Lebih lanjut Mangkuprawira dan Hubeis (2007:155) menguraikan faktor-faktor
tersebut sebagai berikut :

a. Faktor Personal, faktor personal pegawai meliputi unsur

dalam memt

/'/ 6)\3 MUHA n
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a) Faktor individu, meliputi kemampuan, kreatifitas, inovasi, inisiatif, kemauan,
kepercayaan diri, motivasi serta komitmen individu.




kepemimpinan, fasilitas kerja, atau infrastruktur yang diberikan organisasi,
proses organisasi dan kultur kerja dalam organisasi.

c) Faktor sosial, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh
rekan satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, keserataan dan
kekompakan anggota tim, serta keamanan.

C. Penelitian Terdahulu

b) Faktor organisasi, meliputi kejelasan tujuan, kompensasi yang diberikan,

20

Internasional  Paint
Indonesia

3. | Kahar(2019)

Pengaruh Motivasi, | Hasil  penelitian  menunjukkan
budaya organisasi, bahwa  motivasi  berpengaruh
dan gaya | signifikan terhadap kinerja
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kepemimpinan karyawan, budaya  organisasi
terhadap kinerja | berpengaruh  signifikan  terhadap
karyawan PT. | kinerja karyawan, gaya
Telekomunikasi kepemimpinan berpengaruh
Indonesia Tbk Witel | signifikan terhadap kinerja
Makassar. karyawan, budaya  organisasi

berpengaruh  dominan terhadap
kineria karyawan dibandingkan
dengan variable motivasi dan gaya

4. | M
(2015)

Maliah
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\—A_., Ao sionfika
terhadap kinerja karyawan di PT
Elsiscom Prima Karya, Kantor
Perwakilan Surabaya.




D. Kerangka Pikir

Berikut merupakan kerangka pikir yang diambil berdasarkan hasil telah

pustaka dan penilitian terdahulu. Kerangka pemikiran teoritis yang diajukan
meliputi variabel motivasi dan kinerja karyawan (Nitasari 2012).

Pengaruh Motivasi Terhadap
Peningkatan Kinerja Karyawan ' Karyawan

atas, hipotesis y
berpengaruh terhadap Kinerja karyawan pada
Maros.

. Semen Bosowa di Kabupaten




A. Jenis Penelitian

(numeric) (Quraisy, 2013: 17).

Peneltian ini menggur

sampai November 2019,

23

BAB Il

METODE PENELITIAN

TIA T

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Metode kuantitatif
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C. Defenisi Operasional Variabel dan Pengukuran
1. Definisi Operasional Variabel

a. Motivasi

Motivasi adalah dorongan dari karyawan PT Semen Bosowa Maros

seperti konpensasi, lingkungan kerja, dan promosi dimana dorongan

' 2 \\\\\‘

|4 \\‘ Sl e
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Tabel 3.1 Pembobotan Nilai Untuk Jawaban Responden Terhadap

kuesioner Indikator Variabel X dan Y

Motivasi Kerja Kinerja Karyawan
1. Kompensasi 1) Jumiah Kerja
2. Lingkungan Kerja 2) Kualitas Kerja

3. Promosi

3) Pengetahuan Kerja

' Sangat Tidak Setuju (STS)




D. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2014). Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah karyawan bagian Keuangan pada

PT. Semen Bosowa di Kabupaten Maros yakni berjumlah 36 orang.
b. Sampel

Semen Bosowa Kabupaten Maros untuk memperoleh data objektif yang akurat
mengenai masalah yang diteliti. Dalam hal ini, metode yang digunakan adalah:

1. Observasi
Teknik ini dilakukan dengan menggunakan pengamatan langsung terhadap
objek (Anwar Hasnum, 2004: 24). Penulis mengadakan pengamatan langsung




pada objek penefitian, yang kemudian mencatat hal-hal yang mungkin ada
kaitannya atau hubungannya dengan permasalahan yang akan dibahas dalam
skripsi secara rinci dan sistematis.

2. Angket atau Kuesioner
Metode angket atau kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan
kepada orang lain yang bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan

permintaan pengguna. Tujuan penyeb ‘A t adalah mencari informasi yagn
a rasa khawatir bila

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Jenis Data
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a. Data kualitatif adalah data yang diperoleh berupa keterangan-
keterangan yang mendukung penelitian ini, seperti gambaran umum
karyawan perusahaan sebagai sampel objek penelitian.

b. Data kuantitatf adalah data yang dapat diukur atau dihitung secara
langsung dalam bentuk angka-angka melalui penyebaran kuesioner.

2. Sumber Data

a. Data Primer yaitu data yang

e t‘/" Yo , ateqor
| *o ~ ///?/};;fl ::i;\& \§\ S
LU0 1,
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g dpon

Analisis statistik deskriptif yaitu analisis yang ditunjukan pada perkembangan
dan pertumbuhan dari suatu keadaan dan hanya memberikan gambaran tentang
keadaan tertentu dengan cara menguraikan tentang sifat-sifat dari obyek
peneltian tersebut.
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. Uji Instrumen Penelitian

a. UjiValiditas

Suatu skala pengukuran (skor instrument) dianggap valid bila melakukan

apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur
(Mudrajad Kuncoro, 2009).

b. Uji Reliabilitas

4. Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian yang kebenarannya harus di uji secara empiris. Berdasarkan rumusan
masalah di atas maka hipotesa sementara yang diberikan adalah “Semakin baik




Motivasi Kerja yang diberikan, maka semakin baik pula pengaruhnya terhadap

kinerja karyawan pada PT. Semen Bosowa Kabupate Maros.” Sugiyono (2009).
Ada 2 hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu :
1. Ho = Tidak adanya pengaruh antara variabel Motivasi terhadap Kinerja
Karyawan.
2. Ha = Adanya pengaruh antara, variabel Motivasi terhadap Kinerja
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat PT. Semen Bosowa

‘4” \\ q“'nd/ T;‘? -3-; -
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target hasil yang terarah serta perencanaan jangka panjang yang matang
dengan mencanangkan periode tahun 2015 sebagai era “lepas landas”
Menuju Bosowa Maros Excellence.

Pabrik PT. Semen Bosowa Maros berlokasi di wilyah Indonesia
Timur, Dusun Balang, Desa Baruga, Kecamatan Bantimurung, Kabupaten




Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. Nomor telefon (0411) 372372, Kode
Pos 90561,

Lokasi ini berada kurang lebih 50 km arah utara kota Makassar dan
15 km antara kota Maros pada posisi koordinat 04°22'45'LS dan
118°36'47"BT. Perbatasan dari lokasi PT Semen Bosowa adalah sebagai

¥ (o~ /'H“\
\«\ Dy N .
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3. Struktur Organisasi

M KIS %,
N i

Director dalam hal mengatur perusahaan dan bertanggun jawab
langsung kepada President Director.




c. Project
Project mempunyai tugas mengarahkan perdayagunaan sera
pengawasan atas semua personil project dalam bidang pelaksanaan.

d PMO
Project Management Office (PMO) mempunyai tugas melakukan
pelayanan manajement pro
manajemen Project dan tehn

. Internal Audit

ect seperti trainer, konsultan, praktisi

\\mu'h//
/ \\\\ o ,//

Logistic Director memiliki tugas memantau kinerja dan strategi untuk
menigkatkan sistem yang ada, mengalokasikan sumber daya yang

tersedia,pesanan koordinasi penawaran dan permintaan informasi

yang terkait dengan siklus pesanan




i. Administration Director

Memiliki tugas dalam mengkoordinasikan bidang-bidang yang
menyangkut masalah administrasi perusahaan dan masalah sumber
daya manusia atau masalah fentang kepegawaian terutama
mengenai pemgembangan kinerja karyawan pada
umumnya.Administration  Director bertanggung jawab kepada

//7'uv“\\ -~
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o ar )
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responden yang diteliti dalam hal ini para karyawan PT. Semen Bosowa
Maros bagian keuangan yang meliputi tiga aspek yaitu: umur responden,
jenis kelamin, dan tingkat pendidikan.




a. Karakteristik Responden menurut kelompok umur
Karakteristik responden dilihat dari aspek umur dibawah 30 tahun,
umur 31 tahun sampai 35 tahun, umur 36 tahun sampai 39 tahun, dan
umur di atas 39 tahun. Distribusi responden menurut kelompok umur
para karyawan PT Semen Bosowa Maros adalah seperti pada tabel
4.1 berikut,
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Perbedaan jenis kelamin merupakan salah satu variabel yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Kondisi ini disebabkan oleh
fisik yang dimiliki oleh seorang karyawan yang bersangkutan.
Karakteristik responden menurut jenis kelamin terlihat seperti pada

tabel 4.2.
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Tabel 4.1. Distribusi Responden menurut Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)

1. | Laki-laki 19 472

2. | Perempuan 17 52,8
Jumlah 36 100

Sumber Data . Hasil Olahan Kuesioner Tahun 2019

at dinyatakan bahwa responden

R
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/
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maka
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Sumber Data : Hasil Olahan Kuesioner Tahun 2019
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat ditunjukkan bahwa tingkat
pendidikan karyawan PT. Semen Bosowa Maros yaitu jumiah responden yang
tamat SLTA sebanyak 5 orang (13,9)%, kemudian jumlah karyawan yang
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tamat sarjana D3 sebanyak 10 orang (27,8)%, jumlah responden yang tamat
sarjana S1 sebanyak 18 orang (50)%, dan jumlah responden yang tamat
sarjana S2 sebanyak 3 orang (8,3) %.

2. Uji Instrumen Data
a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan den ‘mengkorelasikan skor tiap item




3g

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas

Instrument Variabel r-hitung r-tabel Keterangan
0872 0,3291 Valid
0,896 0,3291 Valid
0,844 0,3291 Valid
Mttivasl (X) 0,534 0,3291 Valid
- :

//

Fy

i

mendekati 1 (satu) maka bisa dikatakan reliabel. Ada juga yang

berpendapat reliabel jika nilai r > 0,60,
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Tabel 4.5. Uji Reliabilitas

Variabel cronbach’s | Batas reliabilitas Ket
alpa
Mativasi (X) 0,946 0.60 Reliabel
Kinerja (Y) 0,922 0.860 Reliabel

Sumber Data: Hasil Olahan Kuesioner Tahun 2019

berikut ini :

a. Uji Koefisien Determinasi R?
Koefisien determinasi ( R2 ) adalah sebuah koefisien yang
menunjukkan persentase pengaruh semua variabel independen.
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Persentase tersebut menunjukkan seberapa besar variabel
independen (Motivasi). Semakin besar koefisien determinasinya maka
semakin baik variabel dependen dalam menjelaskan variabel
independen.

Untuk mengetahui besamya pengaruh variabel independent dapat
dilihat dari table berikut ini:

T S 2 ol
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terhadap variabel Kinerja Karyawan.
Ha : ada pengaruh yang signifikan antara variabel motivasi terhadap
variabel Kinerja Karyawan.

Hasil uji t dengan menggunakan program SPSS 22 dapat dilihat
pada tabel berikut.
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Table 4.7 Koefisien Determinasi

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model | B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.566 2.920 2.934 006
Motivasi 644 .136 B30 4.729 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

///vawa\\\\ ,
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C. Pembahasan

Motivasi merupakan hal yang penting karena motivasi dapat menjadi
penyebab, penyalur, maupun pendukung dari perilaku seseorang
sehingga orang tersebut berkeinginan untuk bekerja keras dan antusias




untuk mencapai hasil yang optimal. Menurut Terry dan Rue dalam Susanti
(2012), motivasi adalah “getting a person to exert a high degree of effort”
yang artinya adalah “motivasi membuat seseorang dapat bekerja lebih
kerja”. Motivasi karyawan sangat dibutuhkan untuk menunjang

tercapainya visi perusahaan. Motivasi dapat berupa semangat bekerja

yang tinggi yang bisa ditunjang oleh rdsa aman dalam bekerja, gaji yang

25

adil, lingkungan kerja ya

Berdasarkan
regresi :

Y =8,566 + 0,644 X

Persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa selain variable yang
ditelti (motivasi), terdapat juga variabel lain yang berpengaruh terhadap kinerja




karyawan diluar dari yang diteliti oleh peneliti Pada PT. Semen Bosowa Maros.
Hasil analisis regresi sederhana menggunakan SPSS Statistic 22 diperoleh nilai
koefisien pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan sebesar 0,644 dengan
nilai p = 0,000 < 0,05, hal ini didukung dengan hasil uji t yaitu nilai tneng Sebesar
4,729 dengan signifikansi sebesar 0,000 dan tuy. sebesar 2,032 dengan tingkat

signifikansi yang ditentukan 0,05 atau 5%. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi

berpengaruh positif dan signifikan te -/A. PT. Semen Bosowa
Maros, hal ini berarti ba ; ang diberikan kepada

,,,,,,,,,,,

Indonesia Tbk Witel Makassar.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis serta pengujian hipotesis yang
dilakukan sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka

dari keseluruhan peneltian yang telah dilakukan dapat dikemukakan
kesimpulan penelitian ini sebagai beri

signifikan  terhadap kinerja

. Penulis menyarankan agar kena gaji, pemberian kompensasi dan
pemberian penghargaan harus berbasis kepada kinerja karyawan,
artinya semakin baik kinerja karyawan maka gaji yang diberikan juga
semakin tinggi begitupun dengan pemberian kompensasi dan

penghargaan.
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Lampiran Kuesioner
KUESIONER PENELITIAN
Kata Pengantar dari peneliti :
Assalamu AlaikumWr. Wb.
Kuesioner ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data penelitian tentang :

NIM 1Dﬁ?2ﬂ496D14




IDENTITAS RESPONDEN :




JawabanResponden

SS

S

R

TS

STS

Kinerja

Kuantitas kerja saya sesuai dengan standar
kerja yang ditentukan

Saya selalu berusaha menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan sesuai dengan target
waktu kerja yang telah ditentukai /\

10.

kelompok daripada kepentingan pribadi dalam
menyelesaikan pekerjaan

11.

walaupun tidak ada atasan di perusahaan

Saya selalu focus menyelesaikan pekerjaan,




Dalam menyelesaikan pekerjaan saya selalu
berinisiatif tanpa menunggu perintah dari
atasan.

Motivasi

Saya merasa bahwa kebutuhan dasar seperti
untuk makan secara wajar sudah terpenuhi

Saya merasa bahwa dengan bekerja
diperusahaan ini, kebutuhan perumahan yang
wajar sudah terpenuhi

Saya merasa senang dala
tersedianya fasilitas k

.........
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Y6

Y5

Y4

Y3

Y2
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**_ Cormelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




817

87

8 8

17" 1

Co

Sig (2-tailed) | .000| o000 .ooo| .ooo| .coo| .ooo
N 38| 36| 38| 3] 38| 38
**. Correlation is significant at the 0.01 leve! (2-tailed).




Cases  Valid 38 100.0

Excluded® ] 0

Total 36 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

= \\\\mm,///l
v o Xhie ez e
y’ S ,// 27

i £
NS 3T

|2, - BE3
I u,“““"“\: % -«:\\
{"U - j m\\\

1ENNZAWNS
— ALY S

78
' "--\ b an oPN

0




Cronbach's

Alpha if ltem
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